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 Abstrak 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan aspek perkembangan anak 

usia dini sejak dini, khususnya pada ranah sosial-emosional. Penelitianl inil bertujuanl untuk 

mengetahui kemampuanl lsosial-emosional lanak melalui permainanl tradisional boy. Jenisl 

penelitian inil adalahl lpenelitian tindakan lkelas. lSubjek ldalam penelitian inil  adalahl gurul dan 

anakl ldengan jumlah l15 orang anakl didikl yangl terdiri ldari 8 lorang anakl laki-lakil dan l7 orangl 

anak lperempuan. Penelitian inil dilkasanakan dalam dual siklus.  Teknikl pegumpulan data dalam 

penelitianl adalah observasil dan ldokumentasi. Teknik analisisl data yaitu menggunakan analisisl 

deskriptif. berdasarkanl hasil lpenelitian ditemukan lbahwa: (1) aktivitasl mengajar gurul di siklus I 

69,23% menjadil 92,32% di siklus II. (2) aktivitasl belajar anakl Di siklus I 69,23% menjadi l92,30% 

di siklus II. (3) kemampuan sosial emosional anakl terdiri dari 66,70% menjadil 86,70%. Dengan 

demikianl terjadi peningkatanl dari siklusl I kel siklus lII. Penelitian inil dapat disimpulkanl bahwa 

kemampuanl sosial emosional anak dapatl ditingkatkan melaluil permainan tradisional boy di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba Kabupaten Muna Barat.  

Katal kunci: Sosiall Emosional, Permainanl Tradisional Boy 

 

EFFORTS TO IMPROVE CHILDREN'S SOCIO-EMOTIONAL DEVELOPMENT 

THROUGH BOY TRADITIONAL GAMES 

 

Abstract 

This study was motivated by the importance of developing early childhood aspects from an 

early age, particularly in the social-emotional domain. This research aims to determine the social-

emotional abilities of children through traditional boy games. This type of research is classroom 

action research. The subjects in this research are teachers and children with a total of 15 students 

consisting of 8 boys and 17 girls. This research was carried out in two cycles. The data collection 

techniques in this research are observation and documentation. The data analysis technique uses 

descriptive analysis. Based on the results of the research, it was found that: (1) teacher teaching 

activities in cycle I were 69.23% to 92.32% in cycle II. (2) children's learning activities in cycle I 

were 69.23% to 92.30% in cycle II. (3) children's social-emotional abilities consisted of 66.70% to 

86.70%. Thus, there was an increase from cycle I to cycle II. This study concludes that children's 

social-emotional abilities can be improved through traditional boy games at Aisyiyah Bustanul Athfal 

25 Kindergarten, Bakeramba, West Muna Regency. 

Keywords: Social-Emotional, Boy Traditional  Games 

PENDAHULUAN 

Huliyah & Muhiyatul. 2017 etimologil pendidikan latau paedagogie berasall dari bahasal 

Yunani, terdiril dari katal pais yangl berarti lanak dan lagain memiliki artil membimbing. lJadi, 

paedagogie yaitul bimbingan lyang diberikan padal anak. lDalam bahasa lRomawi, pendidikan 

ldiistilahkan dengan educatel yang lberarti mengeluarkan sesuatul yang lberada dari ldalam. Sementara 

dalaml bahasa lInggris pendidikan di istilahkan ldengan education yangl memiliki lsinonim dengan 

lprocess of lteaching, training, land learning lyang berarti prosesl pengajaran, llatihan dan 

lpembelajaran. 
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Penyelenggaraanl Pendidikan lAnak Usia Dinil dapat dilakukanl dalam lbentuk formal, 

nonformall dan linformal. Menurut lUndang-undang Republikl Indonesia Nomorl 20 tahunl 2003 

tentangl Sistem Pendidikanl Nasional menyatakan bahwa pendidikanl adalahl usahal sadar ldan 

terencanal untukl mewujudkan lsuasana belajarl danl proses lpembelajaran agar pesertal didikl lsecara 

aktif mengembangkanl lpotensi dirinyal untuk memilikil lkekuatan lspiritual keagamaan, pengendalianl 

ldiri, lkepribadian, kecerdasan, lakhlak lmulia, serta lketerampilan yangl diperlukan ldirinya, 

lmasyarakat, bangsa, ldan lnegara. 

lUndang-undang Nomorl 20 ltahun 2003 pasall 1 ayatl 14 tentangl Sistem  Pendidikanl Nasional 

menyatakanl bahwa Pendidikanl anak usial dini adalahl suatu upayal pembinaan yangl   ditujukan   

kepadal   anak   sejakl   lahir lsampai    denganl usia enaml tahun yangl dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan   untuk   membantu   pertumbuhan dan  perkembangan  jasmani  dan  rohani  

anak agar anak memiliki kesiapan dalam memasukil pendidikanl lebih llanjut (lSujiono, 2013). 

Menurutl Octavia (l2011) perkembangan sosiall emosional anak padal dasarnya ladalah 

perubahan pemahamanl anak tentangl diri ldan lingkunganya kearah yangl lebih lbaik. Perkembangan 

sosiall dan emosionall anak memegangl peranan pentingl untuk ditingkatkanl sebagai bekall anak ldalam 

bersosialisasi denganl sesama lteman, lingkungan sekolahl dan llingkungan keluarga. Kemampuan 

lsosial emosional merupakanl proses dimanal anak belajar beradaptasi di lingkungan sosial luntuk 

memahami kondisi ldan emosi ldalam berinteraksi denganl orang-orangl di sekitarnya, mendengarkan, 

mengamatil dan menirul tampilan-tampilan apa lyang mereka lihatl dari lingkungan sekitarnya. Dalam 

meningkatkan sosial emosional anakl ada  berbagail  cara yangl  dapat  dilakukanl  salah  satunyal  

adalah denganl   bermain. 

Salahl satu permainan yangl dapat meningkatkanl kemampuan lsosial emosional anakl melaui 

permainan tradisional boy. Menurut Hayati dalam Farina dan Yulsyofriend (2020) boy adalah  suatu 

permainan tradisional untuk memberikan manfaat atau ilmu pada anak seperti meningkatkan 

kemampuan interaksi kelompok, terlatih bekerja lsama dan melatihl rasa tanggungl jawab 

dalaml keputusan. Permainan ini juga dapat menjadil sarana untukl mengembangkan danl melatih 

kemampuan sosiall emosional anak, karenal permainan merupakan bagianl yang tidak terpisah dari 

lanak. Anak-anakl akan merasal senang ldalam permainan tersebut, lsehingga mereka tidak menyadari 

bahwa permainan ini adalah belajar melatih kemampuan sosial emosional. Permainan tradisional boy 

memiliki kekayaan tersendiri dibandingkan permainan yang lain seperti permainan l modern. 

Permainanl tradisionall ini mempunyail banyak lmanfaat lyang dapatl memacu perkembanganl lanak 

sepertil perkembangan lmotorik, lbahasa, lkognitif, seni, dan moral agama serta lsosial emosional.  

Menurut Aisyah (2020) di dalam permainan tradisional boy mempunyai l banyak sekalil 

manfaat ldan berpengaruh terhadap perkembangan sosiall emosional padal anak usial dini misalnya 

aspekl fisik lmotorik, koginitif, bahasa danl di dalam permainan diutamakan untuk selalu mentaati 

aturan bermain, sehingga dapat menjalin kerja sama, dapat membiasakan bersosialisasi dengan teman 

sebaya, mampu mengembangkan kemampuan anak dalam memecahkan masalah, dan memiliki rasa 

tanggung kawab. 

Menurut Sudarna (2014) bermain adalah salah satu kegiatan memperoleh kesenangan anak. 

Dunial anak ladalah dunia lbermain, dengan bermainl mereka bisal menyerap lunsur-unsur lpembelajaran 

yang terkandungl dalam lbentuk permainan. Tingkatl kreativitas anakl akan terpacul melalui dayal 

khayalnya. Inil akan membuatl mereka mampul melihat gambaranl dan wawasanl baru di lingkunganya. 

Menurut Solehudin (2016) menjelaskanl peranan bermainl terhadap perkembanganl anak, lyaitu : fisik   

mengembangkanl otot-ototl besar ldan kecil, keterampilan lintelektual, keterampilan sosial, danl emosi. 

lDalam prosesnya tentunyal dengan lpembinaan perilaku dan sikapl serta pembiasaanl yang lbaik. Di 

masal depan, kecerdasanl sosial emosional akanl berdampak baikl bagi ldirinya. Ia akanl mendapatkan 

lkemudahan dalam memperolehl pekerjaan dimasa ldatang. Karena, keluasanl relasi ldan keterampilaan 

kerja samal yang baikl telah ial dapatkan di masal kecil. 

Berdasarkan observasi yang awal  di TK Aisyiyah Bustanul Athfah 25 Bakeramba khususnya 

pada Kelompok B dalam perkembangan sosial emosional masih perlu ditingkatkan, karena ada 

beberapa masalah yang di temukan pada anak yang mengalamil kesulitan ldalam mengembangkan 

kemampuan merekal yaitu kurangnya mematuhi aturanl permainan, lempati, bekerja lsama, tanggung 

ljawab, bermain ldengan rekan-lrekan, menunggu giliranl mereka luntuk bermain danl kurangnya 

persaingan lyang adil. faktor itulah sehingga kemudian dapat mempengaruhi perkembangan sosial-

emosionalnya. Guru hanya lebih menekankan pada kemampuan motorik dan seninya saja, dan masih 
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banyak anak yang belum mampu menyelesaikan masalah yang mengakibatkan lkemampuan sosial 

lemosional yang lbelum berkembang ldengan baik. Permainan yang digunakan guru juga tidak 

bervariasi sehingga anak-anak tidak tertarik melakukan kegiatan tersebut. Hal ini terlihat saat proses 

pembelajaran berlangsung dari 15 anakl terdapat l3 anak beradal pada kategoril BB (Belum 

lBerkembang) pada saat kegiatan yang belum mematuhi aturan-aturan dalam permainan dan terdapat 

4l anak lyang mencapai kategori BSB (Berkembangl Sesuai lHarapan), 5 orangl anak didik yangl berada 

padal kategori MB (Mulail Berkembang)  danl 3 prang anakl didik  berada padal kategori BSB 

(Berkembangl Sangat Baik). 

Berdasarkanl uraian dil atas, makal peneliti tertarikl untuk lmelakukan penelitian denganl judul 

“Meningkatkan Kemampuanl Sosial Emosionall Anak Melaluil Permainan Tradisional Boy ldi 

Kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba Kabupaten Muna Barat”. 

METODE  

Penelitianl ini menggunakanl jenis penelitian ltindakan kelas (classrooml action lresearch). 

Menurut lSuharsimi Arikunto, ldkk (2007: l3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 

sebuah kelasl secara lbersamaan. Penelitian tindakanl kelasl ldilakukan secara kolaboratifl dan 

lpartisipasif, artinya adalahl peneliti tidakl melakukan penelitianl sendiri namunl bekerja lsama dengan 

gurul kelas. Hall tersebut lseperti yang diungkapkanl Wijaya lKusumah dan Dedil Dwitagama (2010l:9) 

lmenyebutkan bahwa lpenelitian tindakan lkelas adalah penelitianl yang dilakukanl oleh gurul di 

kelasnyal sendiri denganl cara (1) lmerencanakan, (2) lmelaksanakan, dan (l3) merefleksikan ltindakan 

secara lkolaboratif dan partisipatifl dengan ltujuan memperbaiki kinerjal guru, sehinggal hasil lbelajar 

meningkat 

Tempat Penelitianl inil dilaksanakan dil TK Aisyiyahl Bustanul lAthfal 25 Bakeramba 

lKabupaten Muna lBarat. Waktu dilaksanakan pada lsemester genap tahunl ajaran 2024/2025. Subjek 

ldalam penelitian inil adalah guru dan anakl didik pada Kelompok Bl  TK Aisyiyahl Bustanul Athfall 

25 Bakeramba yang berjumlahl 15 anak. Yangl terdiri daril 8 laki-lakil dan l7 perempuan. 

Dalaml melakukan lpenelitian tindakan kelasl ini melaluil beberapa lprosedur. Seperti yangl 

diungkapkan Kemmisl dan lMcTaggart yang lditulis dalam Wijayal Kusumah ldan Dedi Dwitagamal 

(2010:21) lterdapat empat komponenl penelitian ltindakan kelas lyang terdiri daril perencanaan, 

ltindakan, pengamatan danl refleksi. 

Teknikl pengumpulan ldata ldalam penelitian inil adalahl observasi ldan dokumentasi. Teknikl 

analisisl data lyang digunakan Teknikl analisis datal yang di gunakan dalaml penelitian inil berupa 

analisisl deskriptif yangl dimaksudkan untukl memberikan gambaranl mengenai kemampuanl sosial-

emosional anak denganl permainan tradisional boy. Kemampuan sosial emosional anak usia dini 5/6 

adalah sebagai berikut : 1) Anak dapat menaati aturan permainan tradisional boy,  2. ) Sabar 

menunggu giliran, 3.) Dapat bekerja sama dengan teman, 4.) Anak dapat rendah hati dalam 

memenangkan permainan dan tidak mengejek kelompok yang kalah. Penulis  mengacu pada 

penilainan dalaml bentuk symbol bintang seperti: * = Belum l Berkembang (BB), ** = Mulai 

Berkembang (MB), *** = Berkembang Sesuai Harapan (BSH), **** = Berkembang Sangat Baik l 

(BSB) (Dekdiknas, l2004:26).  

Tabell 1. Kategoril Keberhasilanl Lsecara Klasikal 

Persentase lKategori lSimbol bintang 

l95% - 100% Berkembang sangat baik (lBSB) **** 

l85% - 94% Berkembang sesuai harapan (lBSH) *** 

l75% - 84%l Mulai berkembangl (lMB) ** 

< 75%l Beluml berkembang (lBB) * 

        (Depdiknasl 2004: l26) 
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Indikatorl kinerjal dalaml penelitian inil ditemukan olehl TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25, yang 

terdiril dari indikatorl proses danl indikator hasill (nilai) anakl didik. Daril segi indikatorl proses 

lpembelajan, tindakan ldikatakan berhasil apabilal minimal l85% proses lpelaksanaan tindakan sesuail 

dengan lskenario pembelajaran, baikl yang dilakukanl oleh gurul maupun anakl didik. Daril segi 

indikatorl hasil, tindakanl dikatankan berhasil lapabila anak ldidik telah mencapail nilai lberkembang 

sesuai lharapan (BSH) danl berkembang lsangat baik (BSBl) minimal l85% baik lsecara individual 

maupunl klasikal. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

         Penelitian awal dilakukan dengan melakukan pertemuan awal dengan kepala sekolah TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba untuk menyampaikan tujuan dari peneliti yaitu mengadakan 

penelitian dil TK Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba yang dipimpinnya. lSelanjutnya, kepala 

sekolahl mengarahkan penelitil untuk berdiskusil dengan lguru kelompok B untuk menjadil observer 

berupal kegiatan pral tindakan ltanpa mengganggu prosesl pembelajaran luntuk mengetahui keadaanl 

awal lkemampuan sosial emosionall anak kelompok B. 

 Berdasarkan hasill observasi denganl guru  kelompok B, lbahwa kegiatan permainanl 

tradisional sangat jarangl dilakukan dalaml kegiatan prosesl belajar mengajarl di lTK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 25 Bakeramba. Pendidik menggunakanl permainan modernl dalam pengembanganl sosial 

emosionall anak ataupunl pengembangan lainnyal sehingga anakl terkadang jenuhl dengan lkegiatan 

yang lberulang-ulang. Kemudianl sebagai anak menunjukanl sikap pasifl terhadap lkegiatan-kegiatan 

tersebutl karena seringnyal dilakukan ldalam kegiatan lpembelajaran. Dari 15l orang anakl yang terdiril 

dari l8 anak llaki-laki danl 7 lanak perempuan, terdapatl 3 orangl anak latau sebesar l20% yang beradal 

pada lkategori Berkembang Sangatl Baik (lBSB), 4 lorang anak ataul sebesar l26,7% yangl berada padal 

kategori lBerkembang Sesuai Harapanl (BSH), 5l orang anakl didik yangl berada padal kategori Mulail 

Berkembang (MBl) atau sebesarl 33,3%l dan l3 orang anakl didik ataul sebesar l20% berada lpada 

kategori Beluml Berkembang (lBB). 

 Penelitianl ini lmerupakan Penelitian Tindakanl Kelas lyang dilaksanakan dalaml II lsiklus, 

masing-masingl siklusl dilaksanak dengan 4l tahap lyaitu: (1) tahapl perencanaan; (2l) tahap 

pelaksanaanl ltindakan; (3) lpengamatan danl (4) lrefleksi. Kegiatanl lpenelitian tindakan kelasl lpada 

lpembelajaran khususnya dalaml meningkatkanl kemampuan lsosial emosional anak lmelalui 

permainan ltradisional boy. 

 lBerdasarkan hasil lpengamatan observer pada siklus I dari 13 aspek yang diamati mencapai 

69,23% diantaranya yaitu, (a) guru menyampaikan tujuan lpembelajaran; (b) Gurul mengarahkan 

anak untuk berdoa; (c) lGuru memberikan motivasi sebeluml memasuki lpembelajaran; (d) Guru 

mengadakan lkegiatan apresiasi sesuai ltema/sub tema; (e) Gurul menyiapkan lperlengkapan 

permainan yangl akan ldigunakan; (f) Gurul menjelaskan tatal cara dalam lpermainan tradisional 

boy; (g); Gurul membagi anak menjadi 2 kelompok lserta mengatur lanak sesuai kelompoknyal (h) 

Guru memberikanl arahan kepada anakl agar sabar menunggu giliran. dan tidak tercapail sebanyak 

4l aspek ataul sebesar l30,77% diantaranyal yaitu, (a) lGuru memberikan arahan kepada anakl agar 

anak menaati aturan permainan; (b) Gurul memberikan kesempatanl kepada lanak untuk 

menceritakanl pengalamannya lsaat melakukan kegiatan permainan tradisionall boy; (c) Gurul 

memberikan memberikan arahan kepada anak agar dapat bekerja sama dengan teman; (d) Guru 

memberikan nasehat kepada anak bahwal dalam permainanl itu adal yang kalahl dan adal yang 

lmenang. Sedangkan padal siklus IIl pencapaian yangl dilakukan gurul  dari 13l aspek hanyal 12 

aspekl atau lsebesar 92,30%l di antaranya lyaitu, (a) lguru menyampaikan tujuanl pembelajaran; (b) 

Gurul mengarahkan anak untuk berdoa bersama sebeluml belajar; (c) lGuru memberikan motivasil 

sebelum lmemasuki pembelajaran; (d Gurul mengadakan kegiatan apresiasi sesuail tema/sub tema; 

(e) Gurul menyiapkan lperlengkapan permainan yangl akan digunakan; (f) Gurul menjelaskan tatal 

cara dalam permainanl tradisional  boy; (g) lGuru memberikan contohl dan tatal cara dalaml 

permainan tradisionall boy (h) Gurul membagi lanak menjadi 2 kelompok serta mengatur anakl 

sesuai kelompoknyal (i) Gurul memberikan arahan kepadal anak agar anak menaati aturan permainan 

tradisional boy; (j) Guru memberikan arahan kepada anak agar sabar menunggu giliran; (k) Guru 

memberikan nasehat kepada anak bahwa dalam permainan itu ada yang kalah dan ada yang menang. 

dan tidak tercapai sebanyakl 1 aspekl atau sebesarl 7,7%l diantaranya lyaitu, :  Guru lmemberikan 
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kesempatanl kepada anakl untuk menceritakanl pengalamannya lsaat melakukan kegiatan permainan 

ltradisional boy. 

Kegiatanl inti padal siklus I pertemuanl I dalam lmeningkatkan kemampuan sosiall emoional 

anak, ldiawali denganl kegiatan apersepsil tentang temal Diri Sendiri. Kemudian lguru menjelaskan 

subtemal yang lakan digunakan yaitul Kaki. Setelah litu, guru berfokusl pada kegiatanl yang lakan 

digunakan untukl meningkatkan kemampuanl sosial emosionall anak yaitul permainan tradisional 

boy. lGuru menjelaskan terlebihl dahulu laturan-aturan dalaml permainan boy.lSetelah memastikan 

kembalilapakah lanak sudah mengertil dengan lcara-cara danl aturan dalaml permainan tradisional  

boy lsesuai indikator yangl ditetapkan ldalam meningkatkan kemampuanl sosial lemosional anak. 

Pelaksanaanl tindakan siklus I pertemuanlII dilaksanakanlpada hari selasa 16 juli 2024 padal 

pukul l07.30-10.15 WITAl di kelompokl B dengan jumlahl anak sebanyakl 15 orang. Telahl menjadi 

kebiasaanl setiap pagil melakukan apell pagi dil halaman lsekolah, guru mengaturl anak didikl 

berbaris denganl rapi. Selanjutnyal guru memasukanl anak ldidik kedalam lkelas, anak-anakl duduk 

di kursi lmasing-masing denganl rapi. lGuru mengucapkan lsalam, berdoa, dzikir dan hafalan Al-

Qur’an. 

Kegiatanl inti padal siklus llI pertemuan IIl dalaml lmeningkatkan kemampuan sosiall 

lemosional lanak, diawali denganl lkegiatan apersepsil tentang temal diri sendiri. Kemudian lguru 

menjelaskan lsubtema yang lakan digunakan yaitul tangan. Setelah litu, guru berfokusl pada 

kegiatanl yang lakan digunakan luntuk meningkatkan kemampuanl sosial emosionall anak lyaitu 

permainan tradisional boy. lGuru menjelaskan terlebih dahulu aturan-aturan dalaml permainan boy. 

lSetelah memastikan kembalil apakah anakl sudah mengertil dengan lcara-cara danl aturan dalaml 

permainan tradisional boy lyang telahl dijelaskan sebelumnyal kemudianl anakl diberi kesempatanl 

luntuk lbermain permainan boy sesuail lindikator lyang ditetapkan dalaml meningkatkanl 

lkemampuan sosial emosionall lanak. 

Pelaksanaanl tindakan siklusl I pertemuanl III  dilaksanakanl pada lhari Rabu, 17 juli 2024 padal 

pukul l07.30-10.15 WITAl di kelompokl B dengan jumlahl anak sebanyakl 15 orang. Telahl menjadi 

kebiasaanl setiap pagil melakukan apell pagi dil halaman lsekolah, guru mengaturl anak didikl 

berbaris denganl rapi. Selanjutnyal guru memasukanl anak didikl kedalam lkelas, anak-anakl duduk 

di kursi lmasing-masing denganl rapi. lGuru mengucapkan lsalam, berdoa, dzikir dan hafalan Al-

Qur’an. 

Kegiatanl inti padal siklus lI pertemuanl III dalaml lmeningkatkan kemampuanl sosial 

emosionall lanak, ldiawali dengan kegiatanl lapersepsi ltentang tema diri sendiri. lKemudian guru 

menjelaskanl subtema yangl akan digunakanl yaitu mata. Setelahl itu, gurul berfokus padal kegiatan 

lyang akan digunakanl untuk lmeningkatkan kemampuan sosiall emosional lanak yaitu permainanl 

tradisional Boy. Guru lmenjelaskan terlebih dahulul aturan-aturanl dalam permainanl boy. Setelah 

memastikanl kembali apakahl anak lsudah mengerti denganl cara-caral dan laturan dalam permainanl 

tradisionall bola boy yangl telahl dijelaskan lsebelumnya lkemudian anakl diberi kesempatanl luntuk 

bermainl permainan boy sesuail indikator yangl ditetapkan dalaml meningkatkan lkemampuan sosial 

lemosional anak.  

Padal kegiatan akhirl dimana lguru mempersilahkan anakl untuk lduduk kembali danl 

mengarahkan lanak untuk berdoal sebelum makanl setelah lselesai berdoa lanak-anak ldiarahkan 

untuk lmencuci tangan lterlebih dahulu lkemudian anak makanl bersama ltemannya. Setelah selesail 

makan anakl merapikan ltempat makannya danl kembali mencucil tangan danl membaca ldoa 

sesudah lmakan. Setelah lselesai, guru lmelakukan tanya jawabl tentang kegiatanl yang ltelah 

dilakukan. Gurul memberikanl linformasi tentang kegiatanl lyang akanl dilakukan lbesok, gurul 

mempersiapkanl anak luntuk lmengucapkan doal keselamatan ldan ldoa pulangl sekolah danl 

diakhiril ldengan ucapan lsalam. 

lPelaksanaan tindakanl lsiklus I pertemuanl I  ldilaksanakan padal hari lsenin, 15 juli 2024 pada 

pukull 07.30-l10.15 WITA ldi kelompok B ldengan jumlah anakl sebanyak 15 lorang. Telah menjadil 

kebiasaan setiapl pagi melakukanl apel pagil di halamanl sekolah, lguru mengatur anakl didik 

berbarisl dengan lrapi. Selanjutnya gurul memasukan anakl didik kedalaml kelas, lanak-anak dudukl 

di kursi masing-masingl dengan lrapi. Guru mengucapkanl salam, lberdoa, dzikir dan hafalan Al-

Qur’an. 
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Gambar 1. Histograml Peningkatan Hasill Aktivitas lMengajar Guru lSiklus I danl Siklus IIl 

 

Berdasarkanl hasil lpengamatan observer padal siklus Il dari 13l aspek lyang diamati 

pencapaianl dilakukan anakl hanya 9l aspek ataul sebesar l69,23% diantaranyal yaitu, (a) gurul 

menyampaikan ltujuan pembelajaran; (b) Gurul mengarahkan anak untuk berdoa; (c) lGuru 

memberikan motivasil sebelum lmemasuki pembelajaran; (d) Gurul mengadakan kegiatan apresiasi 

sesuail tema/sub tema; (e) Gurul menyiapkan lperlengkapan permainan yangl akan ldigunakan; (f) 

lGuru menjelaskan tatal cara dalam lpermainan tradisional boy; (g); lGuru membagi anak menjadi 2 

kelompok serta mengatur anak sesuail kelompoknya (h) lGuru memberikan arahan lkepada anak agar 

sabar menunggu giliran. dan tidak yang tercapail sebanyak l4 aspek latau sebesar l30,77% 

diantaranyal yaitu, (a) lGuru memberikan arahan kepada anakl agar anak menaati aturan permainan; 

(b) Gurul memberikan kesempatanl kepada lanak untuk menceritakanl pengalamannya lsaat 

melakukan kegiatan permainan tradisionall boy; (c) Gurul memberikan memberikan arahan kepada 

anak agar dapat bekerja sama dengan teman; (d) Guru memberikan nasehat kepada anak lbahwa 

dalam permainanl itu adal yang kalahl dan adal yang lmenang. Sedangkan padal siklus lII pencapaian 

yangl dilakukan gurul dari 13l aspek hanyal 12 aspekl atau lsebesar 92,30%l diantaranya lyaitu, (a) 

lguru menyampaikan tujuanl pembelajaran; (b) Gurul mengarahkan anak untuk berdoa bersama 

sebeluml belajar; (c) lGuru memberikan motivasil sebelum lmemasuki pembelajaran; (d lGuru 

mengadakan kegiatan apresiasi lsesuai tema/sub tema; (e) Gurul menyiapkan lperlengkapan 

permainan yangl akan ldigunakan; (f) Gurul menjelaskan tatal cara dalam lpermainan tradisional  

boy; (g) lGuru memberikan contohl dan tatal cara dalaml permainan ltradisional boy (h) Gurul 

membagi lanak menjadi 2 kelompok serta mengatur anakl sesuai kelompoknyal (i) Gurul 

memberikan arahan kepadal anak agar anak menaati aturan permainan tradisional boy; (j) Guru 

memberikan arahan kepada anak agar sabar menunggu giliran; (k) Guru memberikan nasehat kepada 

anak lbahwa dalam permainanl itu adal yang kalahl dan adal yang lmenang. dan yang tidakl tercapai 

sebanyakl 1 aspekl dengan lpersentase 7,70% diantaranyal yaitu, lGuru  memberikan kesempatan 

kepada anak untukl menceritakan pengalamannya saat melakukan kegiatan permainan tradisional 

boy. 

Tabel 2. Perhitungan Nilai Klasikal Pada Siklus I 

Kategori Jumlah Anak Persentase 

lBerkembang Sangat lBaik (BSB) 4 26,70% 

lBerkembang Sesuai lHarapan (BSH) 6 40% 

lMulai Berkembang (lMB) 3 20% 

lBelum Berkembang (lBB) 2 13,30% 

Jumlah 15 100% 
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Gambarl 2. Histograml Hasil lAnalisis Aktivitas Belajarl Anak Siklusl I danl Siklus IIl 

 Hasill analisis yangl diperoleh terhadapl peningkatan kemampuan sosial emosional anak 

melaluil permainan tradisionall boy di kelompokl B TKl Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba, pada 

observasil awal jikal dibandingkan denganl pelaksanaan siklusl I lterlihat adanya peningkatanl namun 

lbelum mencapai indikator kinerja yang diharapkan, sehingga perlu dilaksanakan siklus II. 

Berdasarkan data yang diperoleh tersebut, dapat diketahui perbandingan jumlah anak yang memiliki 

peningkatan kemampuan sosial emosional dengan kriteria berkembang sangatl baik (lBSB) dan 

berkembangl sesuai harapanl (BSH), sebeluml tindakan/observasil awal lterdapat 7 orang lanak, setelah 

pelaksanaanl siklus I mengalamil peningkatan lsebanyak 10 orang lanak, dan siklusl II meningkatl lagi 

lmenjadi 13 orang lanak. 

 Analisisl hasil observasil anak sesuail dengan lembarl observasi lpada siklus Il yaitu sebanyakl 

13 aspekl yang diamatil dan ldicapai, namun yangl tercapai sebayak l9 aspek ataul sebesar l69,23% 

ldiantaranya: (a) anakl mendengarkan tujuanl pembelajaran yangl disampaikan lguru; (b Anakl berdoa 

bersama sebelum belajar; (c Anak mendapatkan l motivasi daril guru; (d) Anakl menjawab apresiasi 

sesuail tema; (e) anakl memperoleh lalat dan bahanl yang akanl digunakan ldalam kegiatan permainanl 

tradisional boy; (f) Anakl memperhatikan tatal cara lkegiatan permainan tradisionall boy yang 

dijelaskanl guru; (g) lAnak memperhatiakan contoh caral bermain denganl permainan tradisionall boy; 

(h) Anakl dapat menaati aturan permainan; (i) Anak sabar menunggu giliran. Dan yang tidak l tercapai 

sebanyakl 4 aspekl atau sebesarl 30,77%l diantaranya lyaitu: (a) Anakl memperhatikan sikap bersahabat 

dengan teman; (b) Anakl dapat menceritakanl pengalamanya dalam permainanl tradisional; (c) Anakl 

dapat bekerjal sama denganl teman; (d) lAnak dapat rendah hati dalam memenangkan permainan dan 

tidak mengejek kelomlok yang kalah. Sedangkan pada siklusl II aspekl yang dicapail anak sebanyak 

l12 aspek ataul sebesar l92,30% ldiantaranya: (a) anak mendengarkan tujuanl pembelajaran yang 

disampaikan lguru; (b) Anak berdoa bersama sebeluml belajar; (c) Anak mendapatkanl motivasi daril 

guru; (d) Anakl menjawab apresiasi lsesuai tema; (e) Anakl memperoleh alatl dan bahanl yang akan 

digunakan dalam kegiatan permainan tradisional boy; (f) Anak memperhatikan tata cara kegiatan 

permainan tradisional boy yang dijelaskan guru; (g) Anak memperhatiakan contoh cara bermainl 

dengan lpermainan tradisional boy; (h) Anakl memperhatikan sikap bersahabatl dengan lteman; (i) 

Anakl memperhatikan sikap bersahabat dengan teman; (j) Anak sabar menunggu giliran; (k) Anak l 

dapat lmenceritakan pengalamnya dalam permainanl tradisional; (l). Anakl dapat rendah hati dalam 

memenangkan permainan dan tidak mengejek kelomlok yang kalah. Dan yang tidakl tercapai 

sebanyakl 1 aspekl atau sebesarl 7,7%l diantaranya lyaitu: anak dapat bekerja sama dengan teman. 

Tabell 3. Perhitungan Nilail Klasikal Lpada Siklus Iil 

Kategoril Jumlah Anakl Persentasi (%) 

Berkembangl Sangat lBaik (BSB) 8 46,7% 

lBerkembang Sesuai lHarapan (BSH) 5 40% 

lMulai Berkembang (lMB) 
l2 l13,3% 

lBelum Berkembang (lBB) 
l0 0% 

lJumlah 
l15 l100% 
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Gambar 3. Histogram Hasill Analisis Peningkatan Kemampuan Sosial Emosional melalui 

Permainan Tradisional Boy 

 Selamal kegiatan lpenelitian berlangsung, datal hasil ltemuan yang diperolehl sebagaimana 

ldideskripsikan pada halamanl sebelumnya, ldapat diasumsikan lbahwa kegiatan pembelajaranl dalam 

lmeningkatkan kemampuan sosial emosional anak melaluil permainan ltradisional boy yang 

ldirancang, disusun ldan dilaksanakan secaral baik danl optimal olehl peneliti yangl bekerjasama dengan 

gurul kelompok B padal setiap pertemuanl siklus lI dan lsiklus II sangatl memberikan lmanfaat pada 

anakl dengan lpengalaman langsung, sertal kemampuan lsosial emosional melalui permainanl 

tradisional boy ldapat meningkat.  Jikal dilihat daril pemahaman anakl mulai dari pelaksanaanl siklus lI 

sebesar l66,7% jikal dibandingkan lpada tahapan observasil  awal penelitianl yang hanyal mencapai 

46,7% danl pada siklusl II lmencapai 86,7%  menunjukan lhasil yang lebihl baik daril sebelumnya, 

lkarena indikator kinerjal yang lditetapkan telah tercapail yaitu 85% maka lpenelitian ini ldapat 

dihentikan. 

 Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa permainan tradisional boy dapat meningkatkan l 

kemampuan sosiall emosional anak padal kelompok lB TK Aisyiyahl Bustanul lAthfal 25 Bakeramba  

Kabupaten Muna Barat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh Siti 

Rodziyah,dkk (2019) dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Sosial Anak Usia Dini 

Melalui Permainan Tradisional Boy-Boyan Dalam Perkembangan Sosial Emosional”. Hasil 

penelitian ini menunjukan lbahwa penerapan padal permainan ltradisional boy-boyanl dapat 

lmeningkatkan keterampilan sosial lpada anak lkelompok B dil TK Budil Luhur Sragenl tahun pelajaranl 

2019/2020. Hall ini ditandail oleh peningkatan persentase hasil belajar siswa pada siklus I 

keterampilan sosial anak mengalami peningkatan sebanyak 7 anak dari 17 anak atau 41,17% berada 

pada kriteria berkembang sesuai harapan. Berdasarkan l data tersebutl masih diperlukanl tindakan 

selanjutnyal karena beluml tercapainya indikatorl keberhasilan yangl telah ditetapkanl sebelumnya 

lyaitu sebesar 75%l dengan kriterial minimal berkembangl sesuai lharapan. Sedangkan dalaml siklus lII, 

keterampilan sosial lanak mengalami peningkatanl sebanyak l14 anak daril 17 anakl atau sebesarl 

82,34%l berada padal kriteria berkembangl sangat baikl dan berkembangl sesuai lharapan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Daril penelitian danl observasi yangl telah dilakukanl pada anakl didik kelompokl B TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 25 Bakeramba ldapat disimpulkan bahwal kemampuan sosiall emosional 

lanak dapat ditingkatkanl melalui lpermainan tradisional boy. Berdasarkanl hasil lsebagai berikut: 

1. Observasil awal secaral klasikal lanak didik memperolehl nilai lsebesar 46,7%. Hasill penelitian 

lkemampuan sosial emosional l anak lmelalui permainan tradisional boy siklus lI yaitu sebesarl 

66,7% anakl yang memperolehl nilai bintangl (****) ataul Berkembang Sangatl Baik (lBSB) dan 

anakl yang dapat nilail bintang (***) ataul Berkembang Sesuail Harapan (BSHl). Pada siklusl II 
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ldiperoleh persentase sebesar l86,7% anakl yang mendapatl nilai bintangl (****) ataul Berkembang 

Sangatl Baik (lBSB) dan anakl yang mendapatl nilai lbintang (***) ataul Berkembang lSesuai 

Harapan (BSHl). 

2. Berdasarkanl analisis ldata hasil observasil aktivitas lmengajar guru padal siklus lI diperoleh dari 13l 

aspek yangl diamati hanyal 9 aspekl yang dicapail oleh gurul dengan lpersentase ketercapaian 

lsebesar 69,23%. Aktivitas belajar anak pada siklus I dari 13 aspek yang diamati 9 aspek yang 

dicapai oleh anak dengan persentase ketercapaian sebesar 69,23%. Pada siklus II persentase 

ketercapaianl aktivitas mengajarl guru mengalamil peningkatan sebanyakl 12 aspekl dengan 

persentase l92,30%. Padal siklus IIl aktivitas belajarl anak didikl juga mengalamil peningkatan 

lsebanyak 12 aspekl dengan persentase l92,30%. 

Saran 

 Setelahl melaksanakan ltindakan penelitian yaitu lmeningkatkan kemampuan sosiall emosional 

anak melaluil permainan tradidisional boy lkelompok B TKl  Aisyiyah lBustanul Athfal 25 Bakeramba 

danl melihat lproses pembelajara sertal hasil lbelajar yang ldiperoleh, maka penelitian lmenyarankan 

hal-hall sebagai lberikut: 

1. Bagi para lguru, dalam lpelaksanaan pembelajaran bisa menggunakan medial permainan 

tradisional boy untuk meningkatkan kemampuan sosial emosional anak. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkanl dapat lmengangkat kembali permasalahanl yang 

lsama tetapi denganl metode ldan strategi yangl lain sertal tindakan lyang berbeda agarl dapat 

lmemberikan masukan danl dan temuan –temuanl baru dalaml mengembangkan kemampuan 

lanak khususnya ldi taman lkanak-kanak secaral optimal. 

3. Bagi lsekolah, diharapkan ldapat menyediakan sarana prasaranal atau fasilitas media 

pembelajaran permainan tradisional boy untukl meningkatkan  kemampuanl sosial emosional 

anak. 
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